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Beno Alfa Nathanael
210401130042
Demografi

Aulia Hadaytana R
21040119120008
Infrastruktur

Yunitari L. Sihombing
21040119140177
Pemanfaatan & Guna Lahan

Padmagitaning S.
210401120026
Ekonomi

Muhammad Dzaky A.
21040119130135
Infrastruktur

Gustia Kusumastuti
21040119130046
Pemanfaatan & Guna Lahan

Rizky Pratama
21040119140160
Sosial Budaya

Marvela Wasi’atul L.
21040119130093
Struktur Ruang
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Juan Daniel S.
21040119130112
Kebijakan

Emanuella Clara A.
21040119130041
Ekonomi

Ilham Rizkisyah
21040119130090
Struktur Ruang

Khoirul Fikri Daulay
21040119120020
Demografi

Fitra Fadila Sari
21040119120004
Sistem Aktivitas

Patricia R. N. Hasibuan
21040119130054
Ekonomi

Ade Marisa
21040119130132
Fisik Alam

Shava Aurvya Audina
21040119130092
Ekonomi
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Amanda Narisha A.
21040119140166
Kebijakan

Dixzi Anindita Sandy
21040119140176
Kebijakan

Anthoneta Mirino
21040119100181
Struktur Ruang

Bastian Perananta
21040119130100
Demografi

Mareiska Nurania J.
21040119130094
Pemanfaatan & Guna 
Lahan

Alinda Shafania
21040119140171
Sosial Budaya

Gevanda Indra Yazid
21040119140146
Infrastruktur

Gabriel Malvin G.
21040119140170
Infrastruktur
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Rival Achmad Rajaby
21040119130065
Fisik Alam

Y. Rifadin Al Kholifi
21040119130081
Fisik Alam

Riris Leonita J.
21040119120031
Sistem Aktivitas

Dimas Aditya
21040119130079
Fisik Alam
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Indeks Sentralitas Marshall

Interaksi Keruangan

Orde Christaller

Skalogram

outline
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Orde 
Christaller
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Orde Christaller

KLASIFIKASI ORDE

HASIL PERHITUNGAN ORDE 
PERKOTAAN
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Dari hasil analisis berdasarkan teori Christaller, didapatkan 3 
orde/hirarki kecamatan yang disajikan pada tabel sebelumnya. 
Kecamatan dengan orde tertinggi di wilayah Kediri Raya adalah 
Kecamatan Mojoroto. Sementara itu, hampir seluruh kecamatan di 
wilayah Purgapaku merupakan wilayah dengan orde II, hanya 
Kecamatan Kunjang dan Gampengrejo yang merupakan wilayah 
dengan orde III. 

ANALISIS Orde Christaller
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Skalogram
02.
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Skalogram

JENIS FASILITAS YANG 
DIANALISIS
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TABULASI ANALISIS SKALOGRAM
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Dari tabel yang telah disajikan sebelumnya, menggambarkan bahwa orde I merupakan 

kecamatan yang memiliki fasilitas paling lengkap di wilayah Kediri Raya, yaitu Kecamatan 

Mojoroto dan Kecamatan Pare. Sementara itu, Kecamatan Pagu merupakan kecamatan yang 

memiliki fasilitas paling lengkap di wilayah Purgapaku dan merupakan kecamatan orde II. 

Selain itu, hampir seluruh kecamatan di wilayah Purgapaku merupakan wilayah orde III, kecuali 

Kecamatan Kunjang yang merupakan wilayah dengan orde VI. Hasil analisis ini memberikan 

gambaran bahwa Kecamatan Pagu mempunyai potensi sebagai pusat pelayanan di wilayah 

Purgapaku, karena memiliki fasilitas pelayanan yang paling lengkap dimiliki di antara 

kecamatan yang lain.

ANALISIS ORDE KOTA Guttman
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Interaksi 
Keruangan
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Interaksi 
Keruangan

HASIL PERHITUNGAN 
INTERAKSI KERUANGAN SUB 

WILAYAH PURGAPAKU
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Interaksi 
Keruangan

Interaksi
Keruangan
Kecamatan
Kayenkidul

Kecamatan Kayen Kidul 
memiliki interaksi 

keruangan yang lemah 
terhadap kecamatan lain di 
Kabupaten Kediri dan Kota 

Kediri



PU
RG

A
PA

K
U

STUDIO PROSES PERENCANAAN

Kecamatan Plemahan 
memiliki interaksi lemah 

dengan 
kecamatan-kecamatan 

lain di Kabupaten Kediri 
dan Kota Kediri

Interaksi
Keruangan
Kecamatan
Plemahan
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Interaksi
Keruangan
Kecamatan

Papar

Kecamatan Papar memiliki 
interaksi lemah dengan 

kecamatan-kecamatan lain 
di Kabupaten Kediri dan 

Kota Kediri
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Kecamatan Gampengrejo hanya 
memiliki interaksi keruangan 

yang kuat terhadap Kecamatan 
Ngasem

Sementara itu memiliki interaksi 
keruangan yang lemah terhadap 

kecamatan lain di Kabupaten 
Kediri dan Kota Kediri

Interaksi
Keruangan
Kecamatan

GAMPENGREJO
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Interaksi
Keruangan
Kecamatan

KUNJANG

Kecamatan Kunjang 
memiliki interaksi 

keruangan yang lemah 
dengan kecamatan lain di 

Kabupaten Kediri dan Kota 
Kediri
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Kecamatan Purwoasri 
memiliki interaksi 

keruangan yang lemah 
terhadap kecamatan lain di 
Kabupaten Kediri dan Kota 

Kediri

Interaksi
Keruangan
Kecamatan
Purwoasri

PETA INTERAKSI KERUANGAN 
KECAMATAN PURWOASRI

KABUPATEN KEDIRI

Kekuatan Interaksi:
          Lemah
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Kecamatan Pagu 
memiliki interaksi 

keruangan yang lemah 
dengan 

kecamatan-kecamatan 
lain di Kabupaten Kediri 

dan Kota Kediri

Interaksi
Keruangan
Kecamatan

Pagu
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Indeks Sentralitas 
Marshall
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Indeks Sentralitas 
Marshall

HASIL PERHITUNGAN ORDE 
PERKOTAAN

KLASIFIKASI ORDE
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SENTRALITAS
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ANALISIS Sentralitas Marshall

Berdasarkan frekuensi keberadaan fasilitas pelayanan pada masing-masing 

kecamatan, bobot Indeks Sentralitas Marshall membagi kecamatan ke dalam 6 

orde. Orde I merupakan kecamatan yang memiliki jumlah fasilitas terbanyak di 

wilayah Kediri Raya, yaitu Kecamatan Mojoroto yang memiliki 3.267 unit fasilitas. 

Sementara itu, seluruh kecamatan di wilayah Purpagaku hanya termasuk 

kecamatan dengan orde VI.  
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Data wilayah 
karakteristik 
kota / Desa
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PETA KAWASAN 
PERKOTAAN
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KOMPLEKSITAS PENERAPAN 
SKALOGRAM GUTTMAN DAN 
INDEKS SENTRALITAS 
MARSHALL

06.
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ANALISIS SKALOGRAM GUTTMAN INDEKS SENTRALITAS MARSHALL

Identifikasi pusat pertumbuhan wilayah berdasarkan fasilitas 
yang dimilikinya.

Identifikasi pusat pertumbuhan wilayah berdasarkan jumlah 
dan jenis fasilitas, dan dihubungkan dengan jumlah 
penduduk yang dilayani.

Akumulasi perhitungan dilakukan menggunakan 
penjumlahan vertikal dan horizontal yang akan 
menghasilkan urutan orde.

Adanya penggunaan bobot sentralitas pada masing-masing 
unit fasilitas.

Diperlukan adanya uji kelayakan berupa COR (Coefficient of 
Reproducibility) untuk menilai kelayakan hasil perhitungan 
atau ada tidaknya error.

Wilayah dengan fasilitas terbanyak diasumsikan sebagai 
wilayah dengan orde tertinggi.


